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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan 
Hasil Belajar dan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Melalui Penerapan Belajar Tuntas 
Pada Siswa Kelas XI.IPS.A. MA. Darul Aitam Jerowaru 
Tahun Pelajaran 2019/2020. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
terdiri dari dua siklus dan tiap siklusnya terdiri dari empat 
tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, obsevasi 
dan refleksi. Obyek penelitian ini di tentukan dengan 
mengambil kelas XI.IPS.A. yang berjumlah 23 orang 
siswa.Adapun instrumen yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan lembar observasi dan tes guru dan siswa. 
Hasil penelitian ini yang diperoleh pada siklus pertama, dari 
23 siswa yang mengikuti tes  evaluasi untuk hasil belajar 17 
siswa yang tuntas  dan 6 orang siswa yang belum tuntas  
dengan nilai rata-rata 71 ≤ 75 . Sedangkan untuk persentase 
secara klasikal 73,91% ≤ 85 %,  ini berarti untuk evaluasi 
hasil belajar secara KKM yang 75 dan KKK 85 % bisa 
dikatakan tidak tuntas dan untuk pemecahan masalah pada 
siklus I skor rata-rata sebesar 73,04 dengan prosentase 
ketuntasan 60%.  Nilai ini belum memenuhi syarat 
ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 85 %. Terdapat 16 
siswa yang mendapatkan nilai  ≥ 75  termasuk kategori 
tuntas belajar dan 7 siswa yang mendapatkan nilai ≤ 75 
termasuk kategori belum tuntas belajar. Dari analisis siklus 
dua, dari 23 siswa yang mengikuti tes hasil evaluasi 
diperoleh skor rata-rata hasil evaluasi 81,30 dengan 
prosentase 95%, hasil ini menunjukkan bahwa syarat 
ketuntasan belajar telah tercapai yaitu 85% terdapat 22 
siswa yang mendapat skor hasil belajar ≥ 75. Sedangkan 
untuk kemampuan pemecahan masalah nilai rata-rata siswa 
yakni 83 dengan  persentase banyak siswa tuntas 96 % dan 
termasuk kategori tuntas belajar.  
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Kata kunci : Penerapan Belajar Tuntas , Hasil Belajar dan Pemecahan 
PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan sekarang dituntut untuk senantiasa melakukan 
inovasi dalam pembelajaran pada berbagai aspeknya, mulai dari visi, misi, 
tujuan program, layanan, metode, teknologi, proses sampai evaluasi. Bagi 
seorang guru pemilihan model pembelajaran hendaknya dilakukan secara 
cermat agar pilihan itu tepat dan relevan, dengan berbagai aspek pembelajaran 
yang lain, efisien dan menarik.Lebih dari itu banyak pakar yang menyatakan 
bahwa sebaik apapun materi yang dipersiapkan tanpa diiringi dengan model 
pembelajaran yang tepat maka pembelajaran yang kurang mendapatkan hasil 
yang maksimal.Sejauh ini masalah pendidikan masih didominasi oleh 
pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus 
dihafal, kurang lebih masih berfokus pada guru sebagai sumber utama 
pengetahuan kemudian ceramah sebagai sumber utama setrategi belajar.Hal ini 
berdampak negatif bagi siswa, mereka menganggap pelajaran Ekonomi 
hanyalah pembelajaran yang membosankan.Sehingga mengakibatkan 
kurangnya motivasi siswa dalam belajar yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Siswa sebagai komponen dalam belajar dituntut untuk giat, agar 
mencapai prestasi yang menggembirakan.Keberhasilan belajar ditandai adanya 
perubahan-perubahan pada diri siswa. Perubahan itu antara lain perubahan 
pola fikir, perasaan, pemahaman, dan tingkah laku. Secara umum  Slameto, 
mengemukakan bahwa keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain: intelegensi, minat, bakat, keadaan sosial ekonomi, perhatian 
orang tua, metode mengajar, media, kurikulum, kesiapan, dan teman bergaul, 
(Slameto, 2003 :7) merumuskan belajar sebagai suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
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Rendahnya prestasi siswa disebabkan penggunaan metode yang tidak 
mengaktifkan partisipasi siswa dalam peroses kegiatan belajar mengajar. Hal ini 
di tunjukkan oleh sebagian guru yang menggunakan  metode ceramah yaitu 
menjelaskan dan mencatat tanpa ada partisipasi ataui timbal balik dari siswa, hal 
ini akan mengakibatkan kejenuhan dalam proses belajar mengajar. Kondisi 
tersebut menyebabkan guru lebih aktif dari pada siswa sehingga siswa 
cenderung pasif.Siswa pasif menjadi kunci merosotnya prestasi belajar siswa. 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu model belajar  yang lebih memberdayakan 
siswa, yakni sebuah model yang tidak mengharuskan siswa untuk melakukan 
serangkaian aktifitas menghapal semata, tetapi sebuah model yang mendorong 
siswa yang mengkonsentrasikan pengetahuan di benak siswa yang selanjutnya 
mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain rendahnya prestasi 
belajar yang didapatkan oleh siswa, kemampuan pemechan masalah siswa juga 
masihkurang. Hal tersebut dilihat dari kurangnya keaktipan siswa saat 
melontarkan pertanyaan dan memberikan jawaban saat proses belajar mengajar, 
serta masih kurangnya hasil yang didapatkan saat di berikan suatu masalah atau 
tugas guna mengukur tingkat kemempuan yang dimiliki oleh siswa.  
Penyelesaian atau pemecahan masalah adalah suatu metode untuk 
memicu kreatifitas siswa dan merupakan bagian dari proses berpikir. Sering 
dianggap merupakan proses paling kompleks diantara semua fungsi kecerdasan, 
pemecahan masalah telah didefinisikan sebagai proses kognitif tingkat tinggi 
yang memerlukan modulasi dan kontrol lebih dari keterampilan-keterampilan 
rutin atau dasar.  
Proses ini terjadi jika suatu organisme atau sistem kecerdasan buatan 
tidak mengetahui bagaimana untuk bergerak dari suatu kondisi awal menuju 
kondisi yang dituju. Oleh karena itu guru menciptakan suatu masalah untuk 
dipecahakan oleh anak didik di kelas, sehingga dapat meningkatkan kreativitas 
siswa dalam belajar dan mengembangkan daya berfikirnya. Dengan adanya 
suatu masalah yang disajikan, akan membuat siswa tergerak untuk melakukan 
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pemecahan masalah tersebut. Melalui partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
tersebut.  
Ekonomi sebagai salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Sosial 
mengandung banyak konsep yang sifatnya abstrak.Oleh karena itu dalam 
pembelajaran ekonomi diperlukan sesuatu untuk menjembatani daya pikir 
siswa yang masih bersifat konkret agar dapat meningakatkan prestasi dan 
pemecahan masalah eknomi, seorang guru harus mampu menggunakan 
berbagai model pembelajaran agar siswa lebih termotivasi namun tidak 
merugikan anak didik.Tidaklah  cukup bagi guru hanya menggunakan  satu 
model saja, tetapi guru dapat memilih berbagai model pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pengajaran tertentu dalam proses belajar mengajar. Hasil 
wawancara peneliti dengan kepala Madrasah dan guru bidang studi ekonomi di 
MA. Darul Aitam Jerowaru, didapatkan  bahwa banyak guru masih merasa 
kesulitan untuk merubah metode mengajar mereka, hal tersebut di lihat dari 
keadaan siswa dalam proses belajar mengajar, masih banyaknya permasalahan 
yang ditemukan baik dari faktor guru maupun dari dalam di siswa misalnya 
masih banyaknya ditemukan siswa  yang bermain main saat guru menjelaskan, 
mencatat, keluar masuk kelas karena berbagai alasan, merasa bosan, dan ada 
juga siwa yang mengantuk karena terlalu banyak penjelasan. Setelah dilakukan 
evaluasi dari beberapa kali proses  belajar mengajar, guru merasa kecewa 
dengan hasil yang didapatkan oleh siswa karena sebagian besar siswa 
memperoleh hasil di bawah standar. Adapun kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang harus dicapai siswa adalah dengan menggunakan patokan nilai 75 
Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata 
ulangan harian khususnya pada mata pelajaan Ekonomi kelas XI.IPS.A  tahun 
pelajaran 2019/2020 sebagai berikut nilai tertinggi untuk kelas XI.IPS.A 7,50, 
nilai terndah 6,50 dan nilai rata-ratanya 7.00. 
Dengan kondisi diatas maka perlu diupayakan suatu model 
pembelajaran yang mengoptimalkan kegiatan siswa dalam proses belajar 
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mengajar. Adapun pembelajaran yang diterapkan adalah model belajar tuntas 
karena dengan model belajar tuntas siwa belajar lebih aktif dan lebih 
meningkatkan kesadaran dalam diri mereka untuk belajar mandiri.Salah satu 
model pambelajaran yang digunakan untuk mengaktifkan siswa adalah belajar 
tuntas. 
Belajar tuntas adalah suatu penerapan pembelajaran yang 
diindividualisasikan dengan menggunakan pendekatan kelompok.Pendekatan 
ini memungkinkan para siswa belajar bersama-sama berdasarkan pembatasan 
bahan pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa sampai tingkat tertentu, 
penyediaan waktu belajar yang cukup dan pemberian bantuan kepada siswa 
yang mengalami kesulitan belajar. Dalam belajar tuntas mengedepankan 
perbedaan individual dalam proses belajar mengajar. Disamping itu juga para 
ahli baik ahli pendidikan maupun ahli psikologi mengakui adanya perbedaan 
individual yang dimiliki oleh setiap individu .perbedaan-perbedaan itu meliputi 
kecerdasan, bakat, minat, sikap, harapan dan aspek-aspek kepribadian lainnya. 
Dengan berpegang pada prinsip perbedaan individual ini guru dapat mencari 
strategi belajar mengajar yang tepat agar proses belajar mengajar yang dilakukan 
mencapai hasil yang optimal.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti tentang 
peningkatan hasil  belajar dan kemampuan pemecahan masalah pada mata 
pelajaran ekonomi melalui penerapan belajar tuntas  pada siswa Kelas XI.IPS.A 
di MA Darul Aitam Jerowaru. Peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang : “Peningkatan Hasil Belajar dan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Pada Mata Pelajaran Ekonomi Melalui Penerapan Belajar Tuntas Pada 
Siswa Kelas XI.IPS.A MA Darul Aitam Jerowaru Tahun Pelajaran 2019/2020. 
PEMBAHASAN 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala 
sekolah dan Guru bidang studi ekonomi di MA. Darul Aitam Jerowaru. 
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Di dapatkan bahwa banyak guru masih merasa kesulitan untuk 
merubah metode mengajar mereka, hal tersebut di lihat dari keadaan 
siswa dalam proses belajar mengajar, masih banyaknya permasalahan 
yang di temukan baik dari faktor guru maupun dari dalam di siswa 
misalnya masih banyaknya di temukan siswa yang bermain-main saat 
guru menjelaskan, mencatat, keluar masuk kelas karena berbagai alasan, 
merasa bosan, dan ada juga siswa yang mengantuk karena terlalu 
banyak penjelasan. Setelah dilakukan evaluasi dari beberapa kali proses 
belajar mengajar, guru merasa kecewa dengan hasil yang didapatkan 
oleh siswa karena sebagian besar siswa memperoleh hasil di bawah 
standar. Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dicapai 
siswa adalah dengan menggunakan patokan nilai 75.Rendahnya hasil 
belajar siswa dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata ulangan harian 
khususnya pada mata pelajaan Ekonomi kelas XI.IPS.tahun pelajaran 
2019/2020 sebagai berikut nilai tertinggi untuk kelas XI.IPS.A.72 ,23 
nilai terndah 6,40 dan nilai rata-ratanya 7.00. 
Dengan kondisi diatas maka perlu diupayakan suatu model 
pembelajaran yang mengoptimalkan kegiatan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Adapun pembelajaran yang diterapkan adalah model belajar 
tuntas karena dengan model belajar tuntas siwa belajar lebih aktif dan 
lebih meningkatkan kesadaran dalam diri mereka untuk belajar mandiri. 
Salah satu model pambelajaran yang di gunakan untuk 
mengaktifkan siswa adalah belajar tuntas.Belajar tuntas adalah suatu 
penerapan pembelajaran yang diindividualisasikan dengan 
menggunakan pendekatan kelompok.Pendekatan ini memungkinkan 
para siswa belajar bersama-sama berdasarkan pembatasan bahan 
pelajaran yang harus di pelajari oleh siswa sampai tingkat tertentu, 
penyediaan waktu belajar yang cukup dan pemberian bantuan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
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Dari hasil analisis data pada setiap siklus terlihat bahwa 
penggunaan penerapan belajar tuntas dapat meningkatkan pemahaman 
siswa kelas XI.IPS.A MA.Darul Aitam Tahun Pembelajaran 2019/2020 
pada materi memahami kebijakan pemerintah melalui sitem 
ekonomi.Peningkatan hasil belajar dan pemecahan maslah ini 
disebabkan strategi pembelajaran tuntas yang melibatkan siswa secara 
aktif baik fisik maupun mental dalam menemukan sendiri konsep dan 
fakta, dengan begitu guru dapat merangsang rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi pelajaran, sehingga dapat meningkatkan semangat 
siswa untuk belajar. Melalui strategi belajar tuntasnsiswa diberikan 
kesempatan untuk mengemukakan penegtahuan awalnya dengan 
menjawab serangkaian pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dalam 
lembar kegiatan, sehingga dapat membantu siswa untuk memusatkan 
perhatiannya pada halhal penting karena siswa lebih ditekankan sebagai 
sentral dalam pembelajaran, dimana guru hanya sebagai mediator dan 
fasilitator yang membuat situasi kondusif untuk terjadinya konstruksi 
pengetahuan pada diri siswa. Bodner mengatakan bahwa”siswa 
membangun pemahaman sendiri.Mereka bukan sebagai cermin dan 
mencerminkan apa yang dilakukan atau apa yang dibaca, melainkan 
siswa akan mencari dan mencoba menemukan aturan-aturan sendiri 
dan menyusun kasus yang terjadi di dunia, bahkan tanpa diberikan 
bimbingan sekalipun”. 
Pada siklus I belum tercapai secara Kreteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dan Kreteria Ketuntasan Kelasikal (KKK) untuk hasil 
belajar dan pemecahan masalah yaitu 71,30 dan 71,91% untuk hasil 
belajar dan 73% dan 69,56% untuk pemecahan masah, ini karena siswa 
masih bingung dengan strategi pembelajaran yang digunakan terutama 
pada pertemuan pertama (lampiran 9-12). Selain itu juga masih belum 
terlihat kerja sama dalam dalam menyelesaikan tugas. Ada beberapa 
siswa yang hanya mengandalkan hasil kegiatan temannya dan 
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kecenderungan siswa yang pintar tidak mau membantu temannya 
tentang bagaimana proses dari hasil kegiatan itu, tetapi langsung 
memberikan kesimpulan yang didapatkan untuk mencontek teman 
tanpa melibatkan proses berfikir. Namun rasa ingin tahu siswa sudah 
terpancing dengan munculnya pertanyan siswa seputar kegiatan yang 
dilakukan saat itu dan siswa sudah bisa menuliskan kesimpulan dari 
kegiatan yang dilakukan walaupun belum sempurna. 
Sedangkan pada siklus II penerapan strategi belajar tuntas ini 
sudah berjalan dengan baik walaupun sempat terganggu dengan adanya 
beberapa siswa yang tidak mengerjakan PR di mana seharusnya 
kemampuan awal yang harusnya sudah mereka miliki dengan 
mengerjakan PR namun terpaksa direview ulang. Pada siklus ini 
ditekankan pada pemberian soal yang lebih bervariasi, sehingga proses 
memahami dan menemukan materi pada siswa lebih optimal lagi. 
Disamping itu juga, pembagian tugas dan interaksi siswa di dalam 
mengerjakan soal-soal yang terangkum dalam latihan soal sudah 
terlihat. Sehingga setelah dianalisis, hasil yang diperoleh dari siklus ini 
mengalami ketuntasan belajar mencapai 95,65% untuk hasil belajar Dan 
96% untuk pemecahan masalah. 
Selain itu dari hasil observasi diketahui bahwa melalui kegiatan 
yang dilakukan, siswa merasa dilatih untuk memahami dan menemukan 
sendiri, dengan memahami sendiri maka siswa akan membuat siswa 
lebih percaya diri atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan hasil 
kegiatannya. Disamping itu, dengan belajar memahami sendiri mampu 
meningkatkan kegairahan siswa dalam belajar, karena siswa diberikan 
kesempatan untuk berkembang dan maju berdasarkan kemampuan 
masing-masing. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, guru hendaknya 
memiliki dan menggunakan strategi yang melibatkan siswa secara aktif 
dalam belajar baik secara mental, fisik maupun sosial. Dengan model 
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pembelajaran tersebut siswa memiliki kesempatan untuk melakukan 
interaksi antara siswa, saling tukar pengalaman dan informasi dalam 
kegiatan diskusi sehingga merangsang kreativitas anak didik dalam 
bentuk ide, gagasan dan terobosan baru dalam memecahkan suatu 
masalah sekaligus sikap menghargai pendapat orang lain. 
Dalam belajar tuntas ada beberapa proses atau tahapan yang 
disampaikan atau disajikakan oleh peneliti yaitu:  
1. Penyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik atau 
siswa. 
2.  Mengoganisasikan peserta didik atau siswa. 
3. Meminta siswa untuk membacakan materi pelajaran yang dibahas. 
4. Meberikan kesempatan pada siswa untuk menimpulkan materi. 
5. Membimbing peserta didik dengan permodelan pembelajaran yakni 
dengan menggunakan belajar tuntas model bloom. 
Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suryosubroto, 
(2010 : 81) yaitu kaitan dengan hal ini seorang ahli merumuskan makna 
belajar tuntas yaitu “filsafat yang menyatakan bahwa dengan suatu 
sistem pengajaran yang tepat semua siswa dapat belajar dengan hasil 
yang baik dari hampir yang diajarkan di sekolah”. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan–temuan yang di peroleh, dapat di simpulakan 
bahwa keaktifan dan hasil belajar ekonomi Siswa Kelas Pada Kelas XI.IPS. 
A. MA. Darul Aitam Jerowaru pada pokok Memahami kebijakan 
pemerintah dalam bidang ekonomi, dengan menggunakan strategi belajar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemecahan masalah hal ini dapat 
dibuktikan sebagai berikut:  
1. Penerapan strategi belajar tuntas dalam meningkatkan hasil belajar dan 
pemecahan masalah pelajaran ekonomi Siswa Kelas XI. IPS A di MA. 
Darul Aitam Jerowaru  tahun pelajaran 2019-2020 ternyata 
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menghasilkan dampak yang positif ini bisa dibuktikan dengan adanya 
kenaikan prosentase untuk hasil belajar secara klasikal dari 73,93% 
dengan nilai rata rata 71,30 pada siklus I menjadi 95 % dengan nilai rata-
rata 83.  
2. Untuk kemampuan pemecahan masalah dari 69,56% pada siklus I 
menjadi 96% pada siklus II. Penerapan strategi belajar tuntas dalam 
meningkatkan keaktivatan Siswa Kelas XI IPS A di MA Darul Aitam 
Jerowaru ternyata berhasil. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa 
mengalami peningkatan setiap siklusnya, untuk siklus I tergolong cukup 
aktif karena dengan skor aktivitas siswa sebesar 3.12 berada pada 
interval 2.33 ≤ x ≤ 3,67 dan untuk skor aktivitas pemecahan masalah 
sbesar 3,25 berada pada interval 2.33 ≤ x ≤ 3.67, maka aktivitas siswa 
pada siklus berikutnya perlu 75 ditingkatkan. Untuk siklus II skor rata-
rata kategori aktivitas belajar siswa aktif karena skor aktivitas siswa 
sebesar 3,67 berada pada interval 4,5 ≤ x ≤3.67. 
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